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Abstract 
This study was purposed to explore elementary school students’ misconceptions about 
solar-system orally, in Dayak Suaid language. The semi-structured interview has been 
used to explore students’ misconceptions. This study was involved 15 six-grade students 
in SD N 11 Jerenjang. The collected data were qualitatively-analyzed by comparing 
students’ conceptions and scientists’ conceptions to earn students’ misconceptions. 
Results of this study showed that average of students misconceptions equal to 53,33% for 
definition of solar system; 66,67% for the sun as a star; 33,33% for the closest to the 
farthest planets from the sun; 13,33% for the characteristic of planet based on the 
picture; and 46,67% for the definition of satellite. The misconceptions that happened 
was, several students, notice that solar system is a collection of planets that surround 
earth or sun. Lots of student mention that the sun is not a star because its shape was 
round not pentagon and did not appear at night. Several students mentioned that planet is 
earth or palapa, based on the picture . The other students notice that satellite is a signal, 
a moon, an earth, a transmitter on space, and signal transmitter. Similar research was 
suggested to explore students’ misconceptions based on the "mother-language", so 
another misconception would be recognized. 
 
Keywords:  Misconception, Solar System, Semi-structured Interview, Dayak Suaid 
Language. 
 
 
PENDAHULUAN 
Undang - undang Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 14 menyebutkan “Jenjang pendidikan 
formal terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi.” Pendidikan dasar ialah jenjang 
pendidikan awal bagi peserta didik dan harus 
dilalui untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan menengah (Pasal 17). Pada 
jenjang pendidikan dasar peserta didik 
diperkenalkan dengan berbagai mata 
pelajaran, tidak terkecuali mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan metode 
sistematik yang digunakan manusia untuk 
menemukan kebenaran tentang dunia, serta 
teori yang dihasilkan dari metode ini 
(Ensiklopedia IPA, 1998: 8). Berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), Standar isi Mata Pelajaran IPA 
SD/MI memuat 4 informasi penting tentang 
(1) latar belakang, (2) tujuan mata pelajaran 
IPA SD/MI, (3) ruang lingkup mata pelajaran 
IPA SD/MI, dan (4) Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai 
tingkat kelas masing-masing. Dalam ruang 
lingkup disebutkan topik-topik bahasan yang 
diperkenalkan kepada siswa SD/MI. Satu 
diantara topik tersebut adalah Tata Surya 
yang disajikan pada kelas VI semester genap.  
      Pada materi Tata Surya sebagian siswa 
SD masih merasa yakin bahwa bumi 
merupakan benda terbesar dalam sistem Tata 
Surya kita.  Setelah bumi, baru kemudian 
matahari, bulan dan bintang-bintang. Mereka 
  
memahami berdasarkan apa yang di alami 
dan rasakan sehari-hari. Anak-anak itu belum 
mengerti bahwa bumi kita kelihatan terbesar 
karena dekat dengan kita sendiri, sedangkan 
matahari jauh sekali dari kita (Suparno, 2013: 
27). Dengan masih banyaknya pemahaman 
siswa seperti di atas maka pembelajaran IPA 
di sekolah dapat terganggu. 
      Sebelum mengikuti pembelajaran formal 
di sekolah, siswa ternyata sudah membawa 
konsep tertentu yang mereka kembangkan 
melalui pengalaman hidup mereka 
sebelumnya. Konsep awal yang dibawa dapat 
sesuai dengan konsep ilmiah tetapi juga dapat 
tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Konsep 
awal yang dimiliki siswa disebut dengan 
konsepsi (Yuliati, 2011: 248). Konsepsi-
konsepsi yang lain yang tidak sesuai dengan 
konsepsi ilmuwan secara umum disebut 
miskonsepsi (Sutrisno, Kresnadi dan 
Kartono, 2007). 
       Secara umum kiat yang tepat untuk 
membantu siswa mengatasi miskonsepsi 
adalah mencari bentuk kesalahan yang 
dimiliki siswa itu, mencari sebab-sebabnya, 
dan dengan pengertian itu menentukan cara 
remediasi yang sesuai (Suparno, 2013: 56). 
Karenanya sebelum melakukan remediasi 
perlu diungkapkan/digali terlebih dahulu 
bentuk miskonsepsi yang dimiliki siswa. 
      Terdapat berbagai teknik untuk menggali 
miskonsepsi siswa di antaranya adalah 
melalui tes pilihan ganda (Sutrisno, Kresnadi, 
dan Kartono, 2007: 3-12; Treagust, D.F., 
dkk., 2010), wawancara (Sutrisno, Kresnadi, 
dan Kartono, 2007: 3-12; Thomson dan 
Logue, 2006), menggambar (Cardak, 2009), 
pertanyaan terbuka (Ozay dan Oztas, 2003), 
dan peta konsep (Djanette dan Fouad, 2014).  
Penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara untuk menggali miskonsepsi 
siswa SD tentang tata surya karena di antara 
beberapa metode menggali miskonsepsi, 
wawancara memiliki peran penting sebab 
menyelidiki secara dalam dan menghasilkan 
deskripsi secara rinci dari struktur kognitif 
siswa. Selain itu, “Interviews have been 
found to be one of the best and the most 
common approach used in uncovering 
studens’ views and possible misconceptions.” 
(Gurel, Eryilmaz, and McDermott, 2015), 
serta “People are usually more willing to talk 
than to write and  the interview is also 
particularly appropriate when dealing with 
young children.” (Best dan Kahn, 2006: 
335). 
Penelitian tentang miskonsepsi siswa 
untuk materi Tata Surya di lingkungan 
pendidikan Fisika FKIP UNTAN telah 
beberapa kali dilakukan. Di antaranya 
Apriana (2010) di kelas IX SMP Negeri 16 
Pontianak dari 40 siswa ditemukan rerata 
69% mengalami miskonsepsi, Sukardiansyah 
(2011) melakukan remediasi miskonsepsi di 
kelas IX SMP Negeri 1 Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara ditemukan total 
miskonsepsi siswa pada tes awal sebesar 
91,04 %. Melihat tingkat miskonsepsi di 
jenjang SMP cukup besar, maka peneliti 
bermaksud untuk menggali pada tingkat SD 
yang merupakan tempat pertama secara 
formal peserta didik memperoleh materi 
tersebut. 
Penelitian ini berjudul “Menggali 
Miskonsepsi Siswa SD tentang Tata Surya 
Secara Lisan Dalam Bahasa Dayak Suaid.ˮ 
Bahasa Dayak Suaid dipilih karena menurut 
Albertus dkk (2008: 299) kelompok subsuku 
Dayak ini memiliki ciri fonetis tersendiri, 
yaitu tidak terdapat konsonan [r] baik pada 
posisi awal, tengah maupun akhir, kecuali 
kosa kata pinjaman dari bahasa Melayu atau 
penutur bahasa Suaid yang tidak tinggal di 
lingkungan subsuku ini (lahir dan dibesarkan 
di kota). Sehingga kemungkinan miskonsepsi 
oleh siswa dalam pembelajaran di sekolah 
dapat terjadi.  
       UNESCO Bangkok (2005: 87-88) 
menyampaikan keuntungan penggunaan 
bahasa ibu dalam pembelajaran untuk siswa 
SD antara lain “Mother tongue is considered 
to be the best medium for early learning and 
essential for the development of minority 
students’ intellectual ability.”, serta 
“Students are quicker to learn to read and 
acquire other academic skills.” Penggunaan 
bahasa ibu dalam penelitian ini adalah agar 
siswa dapat lebih terbuka dalam 
mengutarakan konsepsi yang dimilikinya. SD 
Negeri 11 Jerenjang dipilih sebagai tempat 
  
penelitian karena merupakan satu di antara 
sekolah dasar di pedalaman Kalimantan Barat 
tepatnya di Dusun Mulya Baru, Desa 
Jerenjang Kecamatan Seberuang Kabupaten 
Kapuas Hulu di mana dalam keseharian 
masyarakat setempat menggunakan bahasa 
ibu.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan survey 
diskriptif sederhana untuk menggali 
miskonsepsi siswa kelas VI SD Negeri 11 
Jerenjang Kecamatan Seberuang Kabupaten 
Kapuas Hulu pada materi Tata Surya 
menggunakan bahasa Dayak Suaid secara 
lisan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VI SD Negeri 11 
Jerenjang tahun ajaran 2016/2017. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik In-take group, di mana semua 
populasi dijadikan sampel. Sehingga sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VI yang berjumlah 15 orang.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara semi struktur. Teknik ini 
digunakan karena sesuai dengan jenis 
penelitian survey deskriptif  yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa 
pada materi Tata Surya .  
Alat pengumpul data pada penelitian ini 
adalah ponsel sebagai recorder yang 
membantu untuk menangkap semua 
pembicaraan dalam wawancara. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu berupa 
pedoman wawancara, dan soal divalidasi oleh 
satu orang dosen Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar FKIP Untan dan satu orang guru SD 
Negeri 11 Jerenjang dengan hasil bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan 
uji coba wawancara I dan II yang dilakukan 
di SD Negeri 10 Tanjung Keliling, diperoleh 
hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 8 
(100 %) siswa menjawab sesuai wawancara 
pertama. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pedoman 
struktur wawancara; (2) Melakukan 
konsultasi mengenai pedoman wawancara 
kepada dosen pembimbing; (3) Merevisi 
instrumen yang telah dilakukan pengujian 
validitas oleh validator; (4) Melakukan uji 
coba instrumen yang telah divalidasi dan 
direvisi; (5) Melakukan pengujian reliabilitas 
instrumen.  
 
Tahap Pelaksanaan 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada  
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
wawancara dengan 15 siswa Kelas VI SD 
Negeri 11 Jerenjang untuk menggali 
miskonsepsi pada materi tata surya 
menggunakan bahasa dayak Suaid; (2) 
Merekam semua pembicaraan selama proses 
wawancara berlangsung. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian; (2) Menganalisis data hasil 
wawancara dengan memasukkan data ke 
tabel dan menelaah hasil wawancara; (3) 
Membandingkan konsepsi siswa dengan 
konsepsi ilmuwan untuk mengetahui 
miskonsepsi yang terjadi; (4) Merekapitulasi  
miskonsepsi siswa pada materi Tata Surya; 
(5) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan kepada tujuan penelitian, 
maka konsepsi siswa dipaparkan secara 
kualitatif, data disajikan dalam bentuk tabel, 
dengan disertai jumlah siswa yang 
mengalami miskonsespsi (tidak sesuai 
konsepsi ilmuwan) dan miskonsepsi yang 
ada. Hasil analisis berupa miskonsepsi siswa 
tentang Pengertian Tata Surya, Matahari 
sebagai Bintang, susunan planet-planet di 
dalam Tata Surya, Ciri-ciri planet berdasar 
gambar, dan Pengertian Satelit. Berikut 
disajikan miskonsepsi yang dialami siswa. 
 
 
 
 
  
Tabel 1. Miskonsepsi Siswa tentang Pengertian Tata Surya 
 
No
. 
Miskonsepsi Jumlah Siswa 
1. Tata Surya adalah tenaga dari Matahari 1 
2. Tata surya adalah kumpulan planet-planet 1 
3. Tata surya adalah matahari 1 
4. Tata surya adalah kumpulan planet-planet yang 
mengelilingi Bumi 
1 
5. Tata surya adalah planet-planet yang mengelilingi 
matahari 
3 
6. Tata surya adalah benda-benda langit 1 
       Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Dari 
15 siswa, ada 8 (53,33 %) siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada pengertian Tata 
Surya. Sedangkan 7 (46,67 %) siswa 
menjawab tidak tahu. Terdapat 6 miskonsepsi 
pada pengertian Tata Surya. Miskonsepsi 
siswa pada pengertian tata surya, yaitu tata 
surya adalah tenaga dari matahari (ANR),  
tata surya adalah kumpulan planet-planet 
(BP), tata surya adalah matahari (ER), tata 
surya adalah kumpulan planet-planet yang 
mengelilingi bumi (KAS), tata surya adalah 
planet-planet yang mengelilingi matahari 
(MS, MAW, MCS), tata surya adalah benda-
benda langit (REA).  2) Miskonsepsi Siswa 
tentang Matahari Sebagai Bintang. 
 
Tabel 2. Miskonsepsi Siswa tentang Matahari Sebagai Bintang 
 
 No. Miskonsepsi Jumlah siswa 
   1. Matahari disebut bintang karena bentuk matahari 
seperti bintang 
1 
   2. Matahari bukanlah sebuah bintang karena bentuk 
matahari bulat sedangkan bintang runcing dan persegi 
lima 
4 
   3. Matahari bukanlah  sebuah bintang karena matahari 
hanya muncul pada siang hari sedangkan bintang hanya 
muncul pada malam hari 
5 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 15 
siswa, ada 10 (66,67%) siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada konsep 
matahari sebagai bintang. Sementara 4 
(26,67%) siswa menjawab tidak tahu dan 
hanya 1 (6,67%) siswa yang memberikan 
jawaban benar. Terdapat 3 miskonsepsi siswa 
pada konsep matahari sebagai bintang. 
Miskonsepsi siswa tentang matahari sebagai 
bintang, yaitu: matahari disebut bintang 
karena bentuk matahari seperti bintang 
(ANR), matahari bukanlah sebuah bintang 
karena bentuk matahari bulat sedangkan 
bintang runcing dan persegi lima (BFPP, BP, 
MS, VA), matahari bukanlah  sebuah bintang 
karena matahari hanya muncul pada siang 
hari sedangkan bintang hanya muncul pada  
malam hari (ER, KAS, MCS, REA, YSM). 
Kemungkinan siswa mengalami miskonsepsi 
seperti ini karena mereka melihat apa yang 
dialami setiap hari. 
 
 
 
 
 
  
Tabel 3. Miskonsepsi Siswa tentang Urutan Planet Terdekat Sampai Terjauh dari Matahari 
 
  No.  Miskonsepsi Jumlah Siswa 
   1. Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari matahari 
adalah Saturnus, Eftunus, Neptunus, Markulius, Mars, 
Bumi, Jupiter 
1 
   2. Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari matahari 
adalah Merkurius, Jupiter 
1 
   3. Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari matahari 
adalah Mars, Jupiter, Markurius, Uranus, Septunus, 
Venus, Bumi, Neptunus 
1 
   4. Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari matahari 
adalah  Mars, Satelit, Jupiter 
1 
   5. Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari matahari 
adalah  Merkurius, Venus, Bumi, Jupiter, Mars, Uranus, 
Saturnus, Neptunus   
1 
 
Tabel 3 menunjukkan pada konsep urutan 
planet di dalam tata surya dari 15 siswa, 
miskonsepsi yang ada terjadi pada 5 
(33,33%) siswa. Untuk 10 (66,67%) siswa 
lainnya memberikan jawaban sesuai dengan 
konsepsi ilmuwan.. Berikut miskonsepsi 
yang dialami siswa; Planet yang terdekat 
sampai yang terjauh dari matahari adalah 
Saturnus, Eftunus, Neptunus, Markulius, 
Mars, Bumi, Jupiter (ANR), Planet yang 
terdekat sampai  
 
 
yang terjauh dari matahari adalah Merkurius, 
Jupiter (BFPP), Planet yang terdekat sampai 
yang terjauh dari matahari adalah Mars, 
Jupiter, Markurius, Uranus, Septunus, Venus, 
Bumi, Neptunus (ER), Planet yang terdekat 
sampai yang terjauh dari matahari adalah  
Mars, Satelit, Jupiter (MACS), Planet yang 
terdekat sampai yang terjauh dari matahari 
adalah  Merkurius, Venus, Bumi, Jupiter, 
Mars, Uranus, Saturnus, Neptunus  (MA). 
 
Tabel 4. Miskonsepsi siswa tentang Ciri-ciri Planet Berdasarkan Gambar 
 
No. Miskonsepsi Jumlah siswa 
1. Planet ke-5 dari matahari dan terbesar adalah Bumi 1 
2. Planet ke-5 dari matahari dan terbesar adalah Palapa 1 
 
Dari 15 siswa ada 2 (13,33%) siswa 
mengalami miskonsepsi pada ciri-ciri planet 
berdasar gambar. Sementara 13 (86,67%)  
siswa lainnya menjawab sesuai dengan 
konsepsi ilmuwan. 
 
Dengan miskonsepsi yang terjadi sebagai 
berikut; Planet ke-5 dari matahari dan 
terbesar adalah Bumi (ER), Planet ke-5 dari 
matahari dan terbesar adalah Palapa (MACS)
Tabel 5. Miskonsepsi Siswa tentang Pengertian Satelit 
 
No. Miskonsepsi Jumlah Siswa 
1. Satelit adalah sinyal 1 
2. Satelit adalah bulan 1 
3. Satelit adalah Bumi 1 
4. Satelit adalah alat penghubung di luar angkasa 1 
5. Satelit adalah pem   ancar sinyal 3 
  
                                                                    
Pada pengertian satelit, dari 15 siswa ada 7 
(46,67%) siswa yang mengalami miskonsepsi 
dengan 5 bentuk miskonsepsi. Sementara itu, 
untuk 8 (53,33%) siswa lainnya memberikan 
jawaban tidak tahu. Dengan miskonsepsi 
sebagai berikut: satelit adalah sinyal (ANR), 
satelit adalah bulan  
 
(BP), satelit adalah bumi (ER),  satelit adalah 
alat penghubung di luar angkasa (KAS), 
satelit adalah pemancar sinyal (MS). 
Dari hasil paparan miskonsepsi siswa di 
atas, maka untuk mengkolektif dan 
merekapitulasi persentase miskonsepsi siswa 
disajikan tabel tambahan rekapitulasi siswa.
Tabel 6 Rekapitulasi Miskonsepsi Siswa 
 
Konsep Miskonsepsi Jumlah siswa (%) 
 
 
 
Pengertian 
Tata Surya 
a.  Tata Surya adalah   tenaga dari Matahari 1 (6,67%) 
b.  Tata surya adalah kumpulan planet-planet 1 (6,67%) 
c.  Tata surya adalah matahari 1 (6,67%) 
d.  Tata surya adalah kumpulan planet-planet yang 
mengelilingi Bumi 
1 (6,67%) 
e.  Tata sury a adalah planet-planet yang 
mengelilingi matahari 
3 (20%) 
f.  Tata surya adalah benda-benda langit 1 (6,67%) 
Persentase 53,33% 
 
 
 
Matahari 
sebagai 
bintang 
a.   Matahari disebut bintang karena bentuk 
matahari seperti bintang 
1 (6,67%) 
b.  Matahari bukanlah sebuah bintang karena 
bentuk matahari bulat sedangkan bintang 
runcing dan persegi lima 
4 (26,67%) 
c.   Matahari bukanlah  sebuah bintang karena 
matahari hanya muncul pada siang hari 
sedangkan bintang hanya muncul pada malam 
hari 
5 (33,33%) 
       Persentase 66,67% 
 
 
 
 
 
Urutan 
planet di 
dalam tata 
surya 
a.   Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah Saturnus, Eftunus, Neptunus, 
Markulius, Mars, Bumi, Jupiter 
1 (6,67%) 
b.  Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah Merkurius, Jupiter 
1 (6,67%) 
c.   Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah Mars, Jupiter, Markurius, 
Uranus, Septunus, Venus, Bumi, Neptunus 
1 (6,67%) 
d.   Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah  Mars, Satelit, Jupiter 
1 (6,67%) 
e.   Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah  Merkurius, Venus, Bumi, 
Jupiter, Mars, Uranus,  
      Saturnus, Neptunus   
1 (6,67%) 
                        Persentase 33,33% 
Ciri-ciri 
planet 
berdasar 
gambar 
a.  Planet ke-5 dari matahari dan terbesar adalah 
Bumi 
1 (6,67%) 
b.  Planet ke-5 dari matahari dan terbesar adalah     
Palapa 
1 (6,67%) 
  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua 
hari. Wawancara pada setiap siswa 
dilaksanakan dengan rentang waktu 6-9 
menit pada konsep Tata Surya. Wawancara 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bahasa dayak Suaid yang 
merupakan bahasa asli peneliti. Melalui 
wawancara dalam bahasa ibu, diharapkan 
siswa dapat lebih memahami dan mengerti 
pertanyaan yang di ajukan peneliti.  
Dengan bahasa ibu pula, diharapkan 
siswa juga dapat lebih nyaman dalam 
menyampaikan konsepsi yang dimiliki.  
Penggunaan bahasa ibu dalam penelitian ini 
dirasakan penting karena menurut UNESCO 
Bangkok (2008)  anak-anak membutuhkan 
bahasa ibu untuk mengembangkan 
kompetensi berbahasa mereka (termasuk 
kedua bahasa dan kemampuan berpikir). 
Selain itu “ketika siswa mengerti konsep 
pada bahasa ibu, mereka tidak perlu 
mempelajarinya dalam bahasa kedua mereka 
hanya perlu belajar kosakata bahasa kedua 
untuk bisa mengkomunikasikan apa yang 
mereka ketahui”. 
Wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara semi struktur dimana dalam 
melakukan wawancara peneliti memberikan 
lembaran pokok-pokok pertanyaan sambil 
melakukan wawancara dalam Bahasa Dayak 
Suaid. Sebelum melaksanakan wawancara 
secara personal, peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuan diadakan wawancara dan 
siswa diminta menggunakan bahasa ibu 
selama proses wawancara. Selama 
wawancara, proses tetap berlanjut apabila 
siswa tidak mengetahui jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan. Hasil dari proses 
wawancara terhadap setiap siswa berupa  
 
audio rekaman dan catatan siswa dari lembar 
jawaban. Hasil tersebut kemudian diubah 
kedalam bentuk transkripsi wawancara dan 
dianalisis. Analisis wawancara dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) 
Mereduksi hasil wawancara. 2) Menganalisis 
gagasan pokok setiap alasan (konsepsi) siswa 
yang     diperoleh dari hasil wawancara. 3) 
Membandingkan konsepsi siswa dengan 
konsespi ilmuwan yang mengacu pada situs 
National Aeronautics and Space 
Administration (NASA), buku IPA Fisika 
untuk SMP kelas IX karangan Marthen 
Kanginan, buku IPA SD untuk Sekolah Dasar 
kelas VI oleh Tim Bina Karya Guru, serta 
buku universitas Sistem Acuan Geodetik dari 
Bigbang sampai Kerangka Acuan Terestrial 
karangan Djawahir Fahrurrazi. 
Pada pengertian tata surya, miskonsespsi 
yang terjadi antara lain siswa beranggapan 
bahwa tata surya merupakan tenaga matahari, 
ada siswa  yang beranggapan tata surya ialah 
kumpulan planet-planet, terdapat pula yang 
menyatakan tata surya kumpulan planet-
planet yang mengelilingi matahari, 
selanjutnya tata surya merupakan kumpulan 
benda langit, dan tata surya matahari itu 
sendiri, bahkan masih ada siswa yang 
berpandangan geosentris yaitu tata surya iyak 
planet-planet yang ngelilin bumi (tata surya 
kumpulan planet-planet yang mengelilingi 
bumi). 
Pada pengertian matahari sebagai 
bintang dari 15 siswa yang diwawancarai 
hanya satu siswa yang sesuai konsepsi 
ilmuwan. Hal ini kurang lebih seperti pada 
penelitian yang dilakukan oleh 
Sukardiansyah (2011) dimana 100 persen 
(26) siswa mengalami miskonsepsi tentang 
pengertian matahari sebagai bintang. Dalam 
  Persentase 13,33% 
 
 
Pengertian 
satelit 
a.   Satelit adalah sinyal 1 (6,67%) 
b.   Satelit adalah bulan 1 (6,67%) 
c.   Satelit adalah Bumi 1 (6,67%) 
d.   Satelit adalah alat penghubung di luar angkasa 1 (6,67%) 
e.   Satelit adalah pemancar sinyal 3 (20%) 
     Persentase 46,67% 
Rata-rata persentase miskonsepsi 42,66%  
  
penelitian ini, kebanyakan siswa beranggapan 
mata ahi bukan bintang khena ia timul siang 
magang antek bintang ia timul malam 
magang  (matahari bukan bintang karena 
hanya muncul pada siang hari sedangkan 
bintang hanya muncul pada malam hari), 
anggapan lain mata ahi bukan bintang khena 
ia bulat, antek bintang kan bepancung 
(matahari bukan bintang karena matahari 
berbentuk bulat sementara bintang 
runcing/persegi lima). Sementara satu siswa 
menjawab bahwa mata ahi temasuk bintang 
khena mudil ia upa bintang (matahari 
termasuk bintang karena bentuknya seperti 
bintang) jawaban ini juga dikategorikan 
miskonsepsi karena alasan yang diharapkan 
adalah seperti di dalam buku dan kurikulum 
di mana matahari termasuk bintang 
sesungguhnya karena dapat memancarkan 
cahaya sendiri, memiliki kesamaan spektrum 
cahaya, dan memiliki proses pembentukkan 
energi yang sama dengan bintang lainnya. 
Pada urutan planet-planet yang terdekat 
sampai terjauh dari matahari, miskonsepsi 
yang ditemukan ada lima yaitu; siswa 
beranggapan urutan planet yang terdekat 
sampai yang terjauh dari matahari adalah 
Saturnus, Eftunus, Neptunus, Markulius, 
Mars, Bumi, Jupiter. Ada yang beranggapan 
urutan planet yang terdekat sampai yang 
terjauh dari matahari ialah Merkurius, 
Jupiter. Sementara itu, siswa lain 
beranggapan urutan planet yang terdekat 
sampai yang terjauh dari matahari dimulai 
dari Mars, Jupiter, Markurius, Uranus, 
Septunus, Venus, Bumi, Neptunus. Ada pula 
yang beranggapan satelit sebagai satu 
diantara delapan planet di tata surya sehingga 
urutan planet yang terdekat sampai yang 
terjauh dari matahari yaitu  Mars, Satelit, 
Jupiter. Bahkan ada siswa yang menyebutkan 
delapan planet dengan lengkap namun 
urutannya tidak sesuai dengan ilmuwan 
sehingga termasuk miskonsepsi, siswa 
beranggapan urutan planet yang terdekat 
sampai yang terjauh dari matahari adalah  
Merkurius, Venus, Bumi, Jupiter, Mars, 
Uranus, Saturnus, Neptunus. Menarik dari 
beberapa jawaban siswa adalah adanya nama-
nama planet yang berbeda dari yang 
disampaiakan ilmuwan, yaitu Efturnus, 
Markulius, Markurius, Septunus, dan Satelit. 
Kemungkinan untuk Efturnus siswa ingin 
menyebutkan  Uranus, Markulius dan 
Markurius siswa ingin menyebutkan 
Merkurius, Septunus untuk Neptunus, dan 
Satelit kemungkinan siswa  mengira bahwa 
satelit termasuk satu diantara delapan planet 
yang ada. 
Pada ciri planet berdasarkan gambar 
terdapat dua siswa yang mengalami 
miskonsepsi. Siswa pertama beranggapan 
bahwa planet kelima dari matahari dan 
terbesar di tata surya adalah Bumi. Jawaban 
ini menurut Suparno (2013) terjadi karena 
siswa hanya memahami berdasarkan apa 
yang di alami dan rasakan sehari-hari. Siswa 
tersebut belum mengerti bahwa bumi kita   
kelihatan terbesar karena dekat dengan kita 
sendiri, sedangkan matahari dan planet 
lainnya terlihat kecil karena jarak yang 
sangat jauh dari Bumi. Sementara siswa 
kedua beranggapan bahwa planet kelima dan 
terbesar di tata surya adalah palapa. 
Pada pengertian satelit beberapa siswa 
beranggapan bahwa satelit iyak pemancah 
sinyal (satelit adalah pemancar sinyal). Ada 
yang menyatakan bahwa satelit iyak bulan 
(satelit adalah bulan), satelit iyak bumi 
(satelit adalah bumi), bahkan ada pula yang 
menyebutkan bahwa satelit iyak sinyal 
(satelit adalah sinyal itu sendiri). Pada 
jawaban satelit adalah Bulan dan satelit 
adalah Bumi dikategorikan miskonsepsi 
karena dalam pertanyaan yang diminta adalah 
pengertian satelit itu sendiri yaitu sebagai 
pengiring planet sementara jawanban siswa 
adalah contoh satelit. 
Pada penelitian ini siswa banyak 
mengalami miskonsepsi. Hal ini terjadi 
karena beberapa penyebab untuk selanjutnya 
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. 
Pertama, meski peneliti merupakan penutur 
asli dan penduduk setempat, namun para 
siswa tetap malu-malu untuk mengutarakan 
konsepsi mereka karena bukan teman 
sejawat. Kedua, materi tata surya merupakan 
materi-materi  terakhir sebelum menghadapi 
ujian nasional. Pada saat menghadapi materi 
ini siswa telah banyak menghadapi latihan-
  
latihan soal ujian nasional. Bahkan pada hari 
pelaksanaan penelitian siswa sedang 
mengikuti ujian sekolah sehingga peneliti 
memanfaatkan waktu istirahat. Akibatnya, 
siswa kurang fokus ketika ditanyakan materi 
yang bersangkutan.  Ketiga, meski para siswa 
memahami pertanyaan peneliti dalam bahasa 
ibu, namun sebagian siswa masih merasa 
canggung untuk berbicara dalam bahasa ibu 
akibatnya banyak siswa menggunakan bahasa 
Indonesia dalam proses wawancara. 
Keempat, penelitian ini merupakan penelitian 
survey diskriptif sederhana dimana hanya 
bertujuan menggali miskonsepsi siswa dalam 
bahasa ibu sehingga belum diketahui 
penyebab miskonsepsi tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berikut simpulan yang dapat diperoleh 
dari hasil penelitian ini: (1) Pada konsep tata 
surya ada 8 (53,33 %) siswa yang mengalami 
miskonsepsi dengan bentuk miskonsepsi; tata 
surya adalah tenaga dari matahari (ANR), 
tata surya adalah kumpulan planet-planet 
(BP), tata surya adalah matahari (ER), tata 
surya adalah kumpulan planet-planet yang 
mengelilingi bumi (KAS), tata surya adalah 
planet-planet yang mengelilingi matahari 
(MS, MAW, MCS), tata surya adalah benda-
benda langit (REA). (2) Pada konsep 
matahari sebagai bintang, 10 (66,67 %) siswa 
mengalami miskonsepsi dengan bentuk 
miskonsepsi; matahari disebut bintang karena 
bentuk matahari seperti bintang (ANR), 
matahari bukanlah sebuah bintang karena 
bentuk matahari bulat sedangkan bintang 
runcing dan persegi lima (BFPP, BP, MS, 
VA), matahari bukanlah  sebuah bintang 
karena matahari hanya muncul pada siang 
hari sedangkan bintang hanya muncul pada 
malam hari (ER, KAS, MCS, REA, YSM). 
(3) Pada konsep urutan planet-planet dari 
terdekat sampai terjauh ke matahari, terdapat 
5 (33,33%) siswa yang mengalami 
miskonsepsi dengan bentuk miskonsepsi; 
Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah Saturnus, Eftunus, Neptunus, 
Markulius, Mars, Bumi, Jupiter (ANR), 
Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah Merkurius, Jupiter (BFPP), 
Planet yang terdekat sampai yang terjauh dari 
matahari adalah Mars, Jupiter, Markurius, 
Uranus, Septunus, Venus, Bumi, Neptunus 
(ER), Planet yang terdekat sampai yang 
terjauh dari matahari adalah  Mars, Satelit, 
Jupiter (MACS), Planet yang terdekat sampai 
yang terjauh dari matahari adalah  Merkurius, 
Venus, Bumi, Jupiter, Mars, Uranus, 
Saturnus, Neptunus  (MA). (4) Pada ciri-ciri 
planet berdasar gambar sebanyak 2 (13,33%) 
siswa mengalami miskonsepsi yaitu ; Planet 
ke-5 dari matahari dan terbesar adalah Bumi 
(ER), Planet ke-5 dari matahari dan terbesar 
adalah Palapa (MACS). (5) Pada konsep 
pengertian satelit hampir setengah yaitu 7 
(46,67%) siswa mengalami miskonsepsi 
dengan bentuk miskonsepsi; satelit adalah 
sinyal (ANR), satelit adalah bulan (BP), 
satelit adalah bumi (ER),  satelit adalah alat 
penghubung di luar angkasa (KAS), satelit 
adalah pemancar sinyal (MS). 
 
Saran 
      Penelitian ini hanya menggali 
miskonsepsi siswa sehingga tidak diketahui 
penyebab miskonsepsi yang dimiliki siswa. 
Oleh  karena itu, disarankan melakukan 
penelitian serupa untuk mencari penyebab 
dan mengatasi miskonsepsi siswa. 
Diharapkan lebih banyak lagi dilakukan 
penelitian-penelitian serupa di daerah 
terpencil, tertinggal, dan terluar sehingga 
dapat dipetakan miskonsepsi siswa berdasar 
pada daerah masing-masing. 
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